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 Penelitian ini bertujuan menguji, perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi dan rendah. Populasi  penelitian seluruh 

siswa PAUD di Kabupaten Lombok Utara, NTB.  Sampel penelitian dipilih secara 
purposive random sampling. Hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir kritis 

awal siswa diukur menggunakan tes esay. Hasil pengujian validitas dan realibilitas 

tes hasil belajar kognitif dan berpikir kritis menunjukan hasil yang valid dan 

reliabel. Data dianalisis menggunakan ANOVA satu jalan. Hasil penelitian 
menunjukkan, ada perbedaan sangat signifikan hasil belajar kognitif antara siswa 

berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah. Hasil belajar kognitif siswa lebih 

tinggi pada siswa berpikir kritis tinggi daripada siswa berpikir kritis rendah. 
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1. PENDAHULUAN  

Abad 21 ditandai dengan cepatnya laju informasi dan berkembang pesatnya teknologi 

(Putra et al., 2018). Perubahan dan perkembangan informasi dan teknologi yang begitu cepat 

menuntut seseorang perlu memiliki keterampilan tertentu salah satunya adalah keterampilan 

berpikir kritis (Hadiati et al., 2019; RS. Wardani, L. Lindawati, 2017; Sümen, 2017). Berpikir 

kritis merupakan salah satu aspek dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Sahoo and 

Mohammed, 2018). Keterampilan berpikir kritis diperlukan oleh seseorang dalam mengevaluasi 

kebenaran sebuah informasi sebelum digunakan dalam pengambilan keputusan (Hamdani et al., 

2019). Pelatihan berpikir kritis juga diperlukan dalam menunjang keberhasilan belajar sains (Y. 

Bustami, D. Syafruddin, 2018).  

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses kognitif yang berhubungan dengan 

kemampuan mengevaluasi informasi untuk pengambilan keputusan, penyelesaiaan masalah atau 

peyelidikan (Alazzi, 2004). Pengembangan keterampilan berpikir kritis pada diri siswa 

membutuhkan waktu dan proses pelatihan. Proses pelatihan yang dimaksud adalah penggunakan 

metode pembelajaran atau strategi lain yang relevan (Fern et al., 2019).  

Hasil Survei PISA (Program for International Student Assessment) 2015 menempatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia di peringkat 62 dari 69 negara yang 

dievaluasi (Prayitno et al., 2019; Prayitno and Suciati, 2017). Banyak kajian meyakinkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa di indonesia memprihatinkan (Khasanah et al., 2017; Suratno, 

2017; Prabowo, 2015). Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia salah satunya 

disebabkan penggunaan metode pembelajaran yang menekankan pada hafalan kurang 

mendorong siswa dalam melakukan kegiatan pembuktian atau melakukan penyelidikan 

(Prihatni et al., 2016; Suratno, 2017). 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

belajar mengajar didominasi oleh penggunaan metode ceramah oleh guru. Sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar kognitif siswa. Banyak penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar Sains siswa Indonesia sangat rendah (Deta et al., 2013; Prabowo, 2015; Rusmiyati & 
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Yulianto, 2009). Pembelajaran menggunakan metode ceramah tidak memberi kesempatan siswa 

untuk berpikir dan berpartisipasi aktif, hanya melatih kemampuan untuk menghafal sehingga 

siswa kurang mengembangkan ide-ide dan keterampilan berpikir kritisnya (Putra et al., 2018; 

Hayes and Devitt, 2008). Pembelajaran Sains dengan metode ceramah kurang memberikan 

kesempatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, kurang interaksi antara guru dengan siswa, 

lebih banyak mendengar, mencatat, sehingga rendahnya hasil belajar kognitif dan kurang 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Labibah and Ernawati, 2017).  

Berdasarkan rendahnya hasil belajar kognitif siswa menunjukkan adanya kesenjangan 

antara dunia pendidikan  dengan kondisi di lapangan. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa 

tersebut bisa disebabkan oleh berbagai macam faktor yaitu bisa dari faktor guru, siswa, maupun 

faktor pendukung pembelajaran lainnya. Guru berperan penting dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa (Peppen et al., 2018). Proses belajar mengajar dilaksanakan agar siswa 

mampu mengkonstruksi, menemukan dan mengembangkan ide-ide sendiri (Prayitno et al., 

2019). Pembelajaran sains menekankan pada suatu proses menemukan produk (Putra et al., 

2018; Abdullah Syifa, 2015). Pembelajaran Sains harus dilakukan dengan proses yang membuat 

siswa aktif dan memfasilitasi siswa untuk mencapai hasil belajar kognitif (Azizah et al., 2018). 

Hasil belajar kognitif siswa dimungkinkan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kemampuan 

berpikir kritis awal siswa. Pendapat Changwong, (2018) bahwa berpikir kritis yaitu 

mengidentifikasi masalah, memikirkan tujuan dan mencari solusi yang memungkinkan. Siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis berbeda-beda yang disebabkan oleh variasi kemampuan 

setiap individu (Prayitno et al., 2017). Kemampuan berpikir siswa yang berbeda-beda tersebut 

akan memberikan kontribusi terhadap hasil pembelajaran yang berbeda pula. Berdasarkan 

uraian yang telah dipaparkan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji: perbedaan hasil 

belajar kognitif siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis 

rendah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu. Populasi  penelitian adalah siswa 

PAUD di Kabupaten Lombok Utara, NTB. Sampel penelitian dipilih secara purposive random 

sampling. Penelitian dilakukan mulai dari tanggal 01 Januari hingga 18  Juni 2022. Hasil belajar 

kognitif siswa di uji di akhir pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis sebagai variabel 

moderator di uji sebelum perlakuan untuk pengklasifikasian keterampilan berpikir kritis tinggi 

dan keterampilan berpikir kritis rendah siswa. Pengklasifikasian keterampilan berpikir kritis 

tinggi dan rendah siswa menggunakan acuan kurva normal.  

Hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kritis siswa diukur menggunkan tes. 

Indikator hasil belajar kognitif merujuk pada Bloom (2001) meliputi kemampuan, (1) mengingat, 

(2) memahami, (3) menerapkan, (4) analisis, (5) penilaian, (6) mencipta. Indikator berpikir kritis 

merujuk pada Facione, (2011) yang terdiri dari 6 indikator seperti: (1) Interpretasi; (2) 

kesimpulan; (3) evaluasi; (4) penjelasan; (5) analisis; dan (6) pengaturan sendiri 

Sebelum penelitian, instrumen hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Validitas Tes dilakukan melalui analisis ahli dan uji empiris. Dua ahli 

terlibat dalam pengujian apakah penilaian tersebut sesuai untuk mengukur indikator hasil belajar 

kognitif dan berpikir kritis dan apakah konsisten dengan materi pembelajaran. Setelah 

menganalisis, para ahli menyatakan instrumen hasil belajar kognitif valid dengan indeks 

validitas 3.65 dan berpikir kritis 3.45. Penilaian diberikan di salah satu PAUD di Lombok 

Tengah, NTB, sebagai uji coba. Hasil uji empiris hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa 

penilaian itu valid dengan indeks validitas 0.37-0.79 dan berpikir kritis 0.40-86. Indeks 

keandalan penilaian diuji menggunakan Formula alpha Cronbach. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penilaian hasil belajar kognitif dengan indeks reliabilitas 0.88 dan berpikir kritis 0.75. 

Data dianalisis menggunakan ANOVA satu jalan. Perhitungan statistik diukur menggunakan 

SPSS versi 18.0 dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

3.1.Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukan uji analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Uji 

Prasyarat yaitu uji normalitas dan homogentitas. Uji normalitas memakai Kolmogrov-

Smirnov dan uji homogenitas dengan Lavene Test. Data hasil uji normalitas disajikan pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Uji Normaliatas 

Hasil_Belajar 

Berpikir_Kritis 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Tinggi .161 29 .053 

Rendah .117 24 .200* 

Menurut hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil tes 

menunjukkan bahwa data hasil belajar kognitif pada siswa berpikir kritis tinggi adalah 0.053 

dan hasil belajar kognitif pada siswa berpikir kritis rendah hasil signifikan 0.200, lebih 

tinggi dari tingkat alpa 0.05. Ini berarti bahwa sampel data tidak menyimpang dari distribusi 

normal. Homogenitas varians diuji menggunakan uji Levene disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2 Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.047 1 51 .311 

Pada tabel 2 diketahui bahwa pengujian homogenitas dengan uji Lavene Statistic dan 

itu menunjukkan bahwa homogenitas varians adalah 0.311, lebih tinggi dari tingkat alfa  

0.05 atau itu berarti data penelitian homogen.  

Setelah uji prasyarat dapat terpenuhi maka tahap berikutnya adalah tahap uji hipotesis 

menggunakan uji ANOVA satu jalan. Berdasarkan hasil uji ANOVA satu jalan diperoleh 

hasil sebesar 0,000. Berdasarkan norma keputusan yang ditetapkan yaitu 0,000 < 0,050 

maka dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif pada siswa 

berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah. Hasil uji ANOVA satu jalan data hasil 

belajar kognitif pada berpikir kritis disajikan pada Tabel 3. 

 

Table 3 Hasil uji ANOVA satu jalan pengaruh kemampuan berpikir kritis berbeda 

terhadap hasil belajar kognitif 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2963.781 1 2963.781 28.630 .000 

Within Groups 5279.540 51 103.520   

Total 8243.321 52    

Berdasarkan tabel 3 signifikan berpikir kritis adalah sig. = 0.000, kurang dari nilai 

alpha = 0.05 (<0.05), yang berarti bahwa berpikir kritis secara signifikan mempengaruhi 

hasil belajar kognitif siswa. Skor koreksi rata-rata hasil belajar kognitif dalam berpikir kritis 

yang berbeda disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil belajar kognitif  pada siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi dan 

rendah 

Berpikir 

Kritis 
N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower  

Bound 

Upper 

 Bound 

Tinggi 29 80.69 9.625 1.787 77.03 84.35 

Rendah 24 65.67 10.805 2.206 61.10 70.23 

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor koreksi rata-rata hasil belajar kognitif pada siswa 

berpikir kritis tinggi adalah 80.69 dan pada siswa berpikir kritis rendah adalah 65.67. Hal ini 

menunjukkan hasil belajar kognitif yang dimiliki siswa berpikir kritis tinggi berbeda dari 

yang dimiliki oleh siswa berpikir kritis rendah. Siswa berpikir kritis tinggi memiliki hasil 

belajar kognitif lebih baik daripada siswa berpikir kritis rendah. Perbandingan frekuensi 
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hasil belajar kognitif pada berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar1. Perbandingan frekuensi hasil belajar kognitif pada berpikir kritis tinggi dan rendah 

 

3.2.Pembahasan 

Tabel 3 menggambarkan korelasi perbedaan yang signifikan antara berpikir kritis dan 

hasil belajar kognitif. Tabel 4 menunjukkan bahwa siswa berpikir kritis tinggi memiliki hasil 

belajar kognitif lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berpikir kritis rendah. Para siswa 

dikategorikan ke dalam dua kelompok: berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah. 

Siswa berpikir kritis tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menerima 

pembelajaran, lebih cepat memahami materi yang disampaikan dibandingkan siswa berpikir 

kritis rendah. Dengan keterampilan yang dimiliki tersebut, siswa berpikir kritis tinggi akan 

memahami pembelajaran dengan baik, dengan demikian hasil belajar kognitif secara 

signifikan lebih tinggi daripada berpikir kritis rendah.  

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kognitif pada siswa berpikir kritis 

tinggi adalah 80.69 dan  pada siswa berpikir kritis rendah dengan rata-rata 65.67. 

Menunjukkan bahwa siswa berpikir kritis tinggi memperoleh hasil belajar lebih baik 

dibandingkan siswa berpikir kritis rendah. Sejalan dengan hasil penelitian Abidin et al., 

(2018) bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi memiliki rata-rata hasil  

belajar lebih baik daripada siswa berpikir kritis rendah. Hal ini dikarenakan siswa yang 

memiliki kemampuan bepikir kritis tinggi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar, dapat memecahkan masalah dan dapat menarik 

kesimpulan dengan baik dan lebih pecaya diri dalam proses pembelajaran. Sedangkan siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, kurang percaya diri dalam menyampikan pendapat atau ide, serta kurang 

cepat dalam menerima materi yang disampikan oleh guru. Berpikir kritis sangat penting 

terhadap hasil belajar siswa (Perry et al., 2014). Hasil belajar yang rendah menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah pula (Kurniahtunnisa et al., 

2016). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi akan memiliki kemampuan 

untuk  menjelaskan informasi dengan jelas, menganalisis, dan mengevaluasi (Anazifa, 2017). 

Siswa yang berpikir kritis akan mampu membuat keputusan dan menyelesaikan suatu 

masalah (Syarifah and Sumardi, 2015).  

Berpikir kritis adalah strategi kognitif yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan secara efektip (Foo and Quek, 2019). Berpikir kritis melibatkan suatu 

aktivitas, seperti menganalisis, mensintesis, membuat pertimbangan, menciptakan, dan 

menerapkan pengetahuan baru pada pada dunia nyata (Hatari et al., 2016). Facione, (2011) 

menyatakan indicator keterampilan berpikir kritis meliputi kemampuan dalam, (1) 

meninterpretasi, (2) menyimpulkan, (3) mengevaluasi, (4) menjelaskan, (5) menganalisis, 

dan (6) pengaturan diri. Dengan keterampilan berpikir kritis, siswa mampu bersikap rasional 

dan memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya (Inerney and Baird, 2016). Sebelum 

mengambil keputusan seseorang harus mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi serta 

mensintesis informasi yang diperlukan (Arazo et al., 2018). 

 

4. SIMPULAN 

0

5

10

4
8
-5

4

5
5

-6
1

6
2
-6

8

6
9
-7

5

7
6
-8

2

8
3
-8

9

9
0
-9

6

Kemampuan

Berpikir Kritis

Tinggi

Kemampuan

Berpikir Kritis

Rendah



Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME)                     e- ISSN: 2656-5862, p-ISSN: 2442-9511 

2305 | Keefektifan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa (Muh Hamdani) 

Simpulan dari penelitian ini terlihat bahwa ada hasil belajar kogntif siswa yang signifikan 

berpikir kritis tinggi dan rendah terhadap hasil belajar kognitif siswa dengan dieksperimenkan di 

PAUD Kabupaten Lombok Tengah, NTB. Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil belajar 

kognitif siswa dilihat dari keterampilan berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah 

menunjukkan bahwa siswa berpikir kritis tinggi memiliki hasil belajar kognitif lebih baik 

dibandingkan siswa berpikir kritis rendah.  

Saran untuk guru supaya penggunaan soal-soal latihan yang berpacu pada indikator 

berpikir tingkat tinggi guna melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Tidak hanya pada 

pembelajaran sains saja, kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat digunakan pada 

pembelajaran yang lain. Saran untuk penelitian selanjutnya supaya lebih memperhatikan 

kemampuan berpikir kritis setiap siswa dan dapat menambahkan variabel yang lain. 
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